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PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS DAN
LIMBAH PLASTIK BEKAS GELAS AIR MINERAL MASING-MASING 2 % DAN
7 % UNTUK ASPAL PEN 60/70 MELALUI PENGUJIAN MARSHALL DAN
CANTABRO SCATTERING LOSS TEST

ABSTRAK

Aspal merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui,
sehingga apabila digunakan secara terus menerus pada suatu saat nanti persediaannya
akan habis. Selain itu harga aspal relatif mahal, walaupun aspal hanya merupakan
komponen kecil dalam kontruksi perkerasan jalan. Sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk mencari bahan alternatif sebagai pengganti sebagian aspal dalam campuran.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan karet ban luar bekas dan limbah plastik
bekas gelas air mineral yang merupakan bahan anorganik yang tidak dapat diuraikan
oleh mikro organisme di dalam tanah. Karet ban luar bekas dan limbah plastik bekas
gelas air mineral yang di campurkan dengan capuran aspal Pen 60/70 masing-masing
sebanyak 2 % dan 7 % daari berat total aspal.

Pengujian yang dilakukan dilaboratorium meliputi pengujian agregat, pengujian aspal
yang telah ditambah serbuk karet ban luar bekas dan limbah plastik bekas gelas air
mineral dan pengujian campuran. Dari pengujian aspal diperoleh data titik lembek, titik
bakar, titik nyala dan berat jenis aspal campuran mineral serbuk karet ban luar bekas dan
limbah plastik bekas gelas air mengalami kenaikan dibandingkan dengan aspal normal.
Dari pengujian campuran aspal dengan marshall dan cantabro scattering loss test di
peroleh data stabilitas, marshall quotient, VMA dan VIM mengalami kenaikan bila
dibandingkan dengan campuran aspal normal pen 60/70.

Hasil pengujian di laboratorium Dinas PU Bina Marga menunjukkan bahwa
penggunaan serbuk karet ban luar bekas dan limbah plastik bekas gelas air mineral
memenuhi spesifikasi Bina Marga dan layak digunakan sebagai bahan alternatif
pengganti sebagian aspal dalam kontruksi perkerasan jalan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada struktur perkerasan jalan aspal sangat dibutuhkan, sedangkan persediaan aspal

yang ada di muka bumi ini terbatas dan semakin hari semakin berkurang. Pengambilan
aspal yang dilakukan terus menerus, selain akan mengurangi persediaan aspal itu sendiri
| dapat merusak lingkugan tempat aspal tersebut. Oleh karena itu perlu dicarikan solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, antara lain dengan cara melakukan
penghematan terhadap penggunaan aspal serta mencarikan alternatif material yang lain.
Berdasarkan penelitian group Sulaiman Saidi (2000) yang menggunakan karet ban
luar ban dalam bekas sebagai campuran aspal pen ( AC 60/70 ) untuk kadar aspal yang
digunakan 4%, 5%, 6%, 7% dan penambahan serbuk karet sebesar 4%, 5%, 6%, 7%,
didapat nilai stabilitasnya mengalami penurunan dengan adanya penambahan serbuk
karet ban dalam jika dibandingkan dengan campuran normal, untuk nilai kelelehan
semakin meningkat dengan adanya serbuk ban dalam, sedangkan marshal quotion, VMA,
nilainya menurun tehadap campuran normal dengan adanya penambahan serbuk ban
dalam, kadar aspal optimum terdapat pada campuran 7% dan 6%. Selanjutnya group
Muhamad Yasir (2005) melakukan penelitian dengan penambahan karet ban luar bekas
pada campuran aspal porous pen 60/70 untuk kadar 3,5%, 4%, 4,5 %, 5%, 5,5% dengan
penambahan serbuk karet sebesar 10%, 11%, 12%, 13%, 14%, 15%, 16%,17%. Pada
penelitian ini didapat nilai stabilitas maksimum pada campuran dengan penambahan
serbuk karet ban luar bekas sebanyak 10% jika dibandingkan dengan campuran normal,
untuk campuran 11%, 12%, 13%, 14%, 15%, 16%,17% nilai stabilitasnya mengalami
penurunan dengan semakin besar penambahan serbuk karet ban luar bekas, untuk berat
isi, VFA, Flow, nilainya semakin meningkat dengan semakin besqar penambahan serbuk
karet ban luar bekas. Sedangkan nilai VMA, VIM, nilainya menurun terhadap campuran
normal dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas. Dengan adanya penambahan
serbuk karet dapat sedikit menekan penggunaan aspal karena kadar aspal optimum

sebesar 4,5% dibandingkan dengan campuran normal aspal optimum sebesar 5%.



Pada tahun yang sama Andhie Kiranda (2005) mengangkat permasalahan tentang
penambahan serbuk karet ban luar bekas pada campuran aspal (AC 60/70) dengan kadar
karet yang digunakan 8%, 10%, 12%, 14% untuk kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 7%
dari hasil penelitian didapat nilai stabilitas lebih besar dengan adanya penambahan serbuk
karet ban luar,nilai stabilitas maksimum terdapat pada campuran 8% karet ban luar bekas,
pada campuaran 10%, 12%, 14% sedikit menurun dibanding dengan campuran 8%,untuk
nilai kelelehan ,VFA, berat isi, jika dibandingkan dengan campuran normal nilainya
mengalami penurunan dengan adanya penambahan serbuk karet ban luar bekas,marshall
quotion ,VMA, VIM,nilainya lebih besar dari campuran normal dengan adanya
penambahan serbuk karet ban luar bekas, kadar aspal optimumnya sama dengan
campuran aspal normal yaitu sebesar 6%.

Selain menggunakan serbuk karet ban dalam dan serbuk karet ban luar bekas juga
pernah dilakukan penelitian dengan menggunakan material plastik yang dilakukan group
Rahmad Zulian Oktorino (2001) terdiri dari tiga macam campuran yang berbeda dengan
menggunakan aspal hasil proses thermal decomposition yakni campuran dengan karet
alam+ Plastik+ pelumas dengan pemakaian plastik 10% dan 15% sedangkan pelumas
sebesar 5% dan 10%,untuk campuran yang kedua yaitu karet alam dan plastik dengan
pemakain plastik 10% dan 12% dan campuran yang ketiga karet alam+plastik +ban
dalam bekas dengan pemakain plastik 12% dan ban dalam bekas 2,5%. Dari hasil
penelitian ini didapat nilai stabilitas maksimum terdapat pada campuran 12% plastik
+2,5% ban dalam bekas, stabilitas minimum terdapat pada campuran 12% plastik.Nilai
flow yang maksimum terdapat pada campuran 12% plastik +2,5% ban dalam bekas, nilai
flow terendah terdapat pada campuran 12% plastik. Untuk nilai VIM, VMA terbesar pada
campuran10% plastik+ 5% pelumas bekas nilai terendahnya pada 12% plastik + 2,5 %
ban dalam bekas.

Berdasakan penelitian yang pernah dilakukan yang menggunakan campuran aspal
dengan karet ban luar bekas dan campuran aspal dengan plastik campuran tersebut
sangat baik digunakan pada campuran aspal. Maka pada penelitian ini akan melakukan
penggabungan dari penelitian yang terdahulu dengan menggunakan serbuk karet ban luar

bekas dan limbah plastik bekas gelas air mineral



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini selain dilakukan untuk mengetahui karakteristik campuran normal

sebelum di campur dengan karet ban luar bekas dan limbah plastik gelas bekas air
mineral juga untuk mngetahui apakah campuran aspal dengan menggunakan karet ban
luar bekas dan limbah plastik gelas bekas air mineral sebagai penambahan terhadap aspal
yaitu masing-masing sebesar 2 % dan 7 % melalui pengujian marshall dan cantabro
scattering loss test agar memenuhi standar Bina Marga sehingga dapat digunakan

sebagai bahan altematif perkerasan jalan raya.

1.4 Ruang Dingkup Penelitian
Pengujian campuran agregat dan aspal pen 60/70 dengan karet ban luar bekas dan

limbah plastik gelas air mineral terdiri cari pengujian agregat, pengujian aspal, pengujian
marshall dan pengujian cantabro scattering loss. Pada pengujian ini komposisi material
yang digunakan sebagai penambahan terhadap aspal adalah karet ban luar bekas dan
linbah plastik bekas gelas air mineral masing-masing sebesar 2 % dan 7 % pada
campuran aspal Pen 60/70, jenis campuran yang digunakan adalah campuran aspalt
treated base ( ATB )



1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang secara

berurutan ditulis, yaitu:

BABI PENDAHULUAN
Membahas latar belakang diadakannya penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari literatur-
literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang
pokok permasalahan yang hendak dibahas.

BAB III METODELOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur pengujian yang telah dilakukan di laboratorium untuk
mendapatkan data yang nantinya akan dianalisa melalui pengujian material dan
Marshall Test serta Cantabro Scattering Loss Test sesudah dilakukan
pencampuran.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Membahas hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa data-data
pengujian aspal, agregat dan hasil Marshall Test serta Cantabro Scattering Loss
Test dari pengujian di laboratorium untuk dilihat apakah sesuai dengan
spesifikasi campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan
perkerasan lentur jalan raya, dan dibandingkan antara campuran tanpa
penambahan serbuk limbah ban dan limbah plastik gelas air mineral.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Membabhas tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan dan

saran-saran yang bermanfaat untuk penyempurnaan penelitian berikutnya.
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